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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis
multiple representasi pada level makro, (sub) mikro, dan simbolik berupa buku saku dan video
pebelajaran yang dikembangkan. Masalah dalam memahami sistem pencernaan makanan pada
manusia yaitu penggunaan media yang belum baik. Jenis penelitian pengembangan yang
diguankan adalah pengembangan (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ini meliputi 5 tahapan yaitu: Analisis (Analysisl, Perancangan (Design),
Pengembangan (development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluationl).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022. Subjek penelitian terdiri dari 1 orang dosen ahli
materi dan bahasa, dan 1 orang guru ahli teknologi dan pembelajaran. Subjek siswa yaitu siswa
Kelas VIII-2 SMP Negeri 5 Medan yang terdiri dari 33 siswa. Data di analisis dengan teknik
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase penilaian oleh ahli materi dan
bahasa sebesar 81,8% dengan kriteria “Layak”, ahli teknologi dan pembelajaran sebesar 98,95
dengan kriteria “Sangat layak”. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran bebasis multiple
representasi ini layak digunakan sebagai media pembelajaran siswa kelas VIII IPA.

Kata kunci: Multiple representasi, Media Pelajaran, Sistem Pencernaan Makanan

PENDAHULUAN
Di era yang serba teknologi seperti sekarang ini, siswa sudah terbiasa dengan hal-hal

yang berhubungan dengan teknologi, termasuk dalam proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
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proses penambahan pengetahuan dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya (Saefudin and lka
2014). Menurut (Musfigon 2015) belajar dapat didefenisikan sebuah proses interaksi antara
manusia dengan lingkungan yang dilakukan secara terencana untuk mencapai pemahaman,
keterampilan, dan sikap yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya yaitu: kurikulum, guru, siswa, materi,
metode, media dan evaluasi. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting
dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik (Hosna and Samsul 2015). Fungsi media
menurut (Susilana and Riyana 2009) adalah 1) mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan
daya indra, 2) menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung antara murid dan sumber belajar,
3) memungkinkan anak belajar secara mandiri. Pada kurikulum 2013 pembelajarannya berpusat
pada siswa, yang mana menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuannya
dan guru berperan sebagai fasilitator. Kurikulum 2013 juga mengharapkan siswa mampu
menggunakan peralatan teknologi dalam pembelajaran (Mutmainah dan Warneri, 2021).

Miarso (1986:105) menyatakan bahwa hal pertama yang harus dilakukan guru dalam
penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan memilih media yang
memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat anak, sesuai dengan perkembangan
kematangan dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok belajarnya.
Karaketristik ini antara lain adalah kematangan anak dan latar belakang pengalamannya serta
kondisi mental yang berhubungan dengan usia perkembangannya.

Selain masalah ketertarikan siswa terhadap media, keterwakilan pesan yang disampaikan
guru juga hendaknya dipertimbangkan dalam pemilihan media. Setidaknya ada tiga fungsi yang
bergerak bersama dalam keberadaan media. Pertama, fungsi stimulasi yang menimbulkan
ketertarikan untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut segala hal yang ada pada media.
Kedua, fungsi mediasi yang merupakan perantara antara guru dan siswa. Dalam hal ini, media
menjembatani komunikasi antara guru dan siswa. Ketiga, fungsi informasi yang menampilkan
penjelasan yang ingin disampaikan guru. Dengan keberadaan media, siswa dapat menangkap
keterangan atau penjelasan yang dibutuhkannya atau yang ingin disampaikan oleh guru
(Mashuri, 2018).

Media pembelajaran ialah sesuatu yang difungsikan sebagai alat bantu pembelajaran bagi
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siswa dan sebagai alat yang memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran. Adapun
Ibda (2019: 4) mendefinisikan media pembelajaran sebagai suatu alat dan juga sebuah wahana,
atau. juga. suatu penghubung dalam mengutarakan. informasi. berbentuk pengetahuan pada.
sebuah. teknik pembelajaran pada. bangku sekolah. Sedangkan menurut Wati (2016:3) bahwa
media pembelajaran dijelaskan sebagai sumber belajar yang didalamnya terdapat materi belajar
instruksi bagi lingkungan peserta didik yang memberi motivasi siswa supaya bersemangat dalam
belajar. Guna membantu siswa dalam memahami konsep materi dan juga membawa siswa ke
dalam pelajaran yang menarik dan menyenangkan, peneliti berinisiatif mengembangkan media
pembelajaran (Tyas dan Julianto, 2021).

Pembelajaran biologi yang seringkali dihadapkan pada materi abstrak dan diluar
pengalaman peserta didik sehari-hari, dipadu dengan banyaknya istilah-istilah ilmiah membuat
materi pelajaran sulit diajarkan guru dan sulit dipahami siswa. Sehingga pembelajaran menjadi
kurang efektif. Tingkat keefektifan pembelajaran di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan guru menerapkan asas kekonkretan dalam mengelola proses pembelajaran.
Maksudnya, guru harus mampu menjadikan apa yang diajarkannya sebagai sesuatu yang konkret
(nyata) sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan
asas kekonkretan dalam pembelajaran di sekolah adalah media pembelajaran yang tepat (Salam
et al., 2019). Visualisasi lewat media pembelajaran menjadisalah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengkonkritkan sesuatu yang abstrak (Anjarwati dan Kusuma, 2021).

Pendidikan yang baik lahir dari proses pembelajaran yang baik pula, namun saat ini proses
pembelajaran yang terjadi disekolah cenderung membuat peserta didik jenuh dan kurang menarik
minat belajar peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik pun rendah. Menurut Daryanto
(Rena, 2014:133) Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran dikarenakan kurangnya
penggunaan media pembelajaran dalam roses pembelajaran.

Menurut Hamalik (Arsyad Azhar, 2007:15). Penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik, peserta didik mampu menyajikan data dengan menarik
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar menjadi
sangat penting perannya karena dapat menunjang pemahaman peserta didik dalam memahami
konsep mata pelajaran yang bersifat abstrak/sulit dipahami (Nuryadin dan Firmansyah, 2018).

Menurut Martini (2014:4) kesulitan belajar merupakan suatu kelainan yang membuat
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individu yang bersangkutan sulit melakukan kegiatan belajar secara efektif. Kesulitan belajar
yang sering dialami siswa biasanya terjadi karena siswa cenderung tidak memiliki ketertarikan
untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu siswa juga kurang memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
belajar dikelas. Selain faktor kesulitan belajar yang dihadapi siswa terdapat faktor lain seperti
faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ditimbulkan dari dalam diri
seseorang, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang ditimbulkan dari lingkungan luar
seperti faktor orang tua, lingkungan sekolah, dan masyarakat (Wahyudi dan Qurbaniah).

Tantangan dalam pembelajaran yang melibatkan fenomena (sub) mikro merupakan suatu
hal yang harus dipecahkan. Terkait hal tersebut, sebagai guru/dosen harus selalu melakukan
inovasi kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, terutama yang melibatkan interkoneksi
diantara level makro, (sub) mikro, dan simbolik. Oleh karena itu, konsep multiple representasi
timbul karena kebutuhan siswa untuk mengeksplorasi dan melakukan banyak tugas yang
beragam yang melibatkan sejumlah besar informasi yang bersifat abstrak. Visualisasi informasi
merupakan salah satu pendekatan untuk memecahkan tantangan terebut. Visualisasi yang
dimaksud harus melibatkan lebih dari sekedar memungkinkan peserta didik untuk ‘“melihat”
informasi. Peserta didik juga harus memanipulasinya untuk fokus pad apa yang relevan dan
mereorganisasi untuk menciptakan informasi baru. Mereka juga harus berkomunikasi dan
berbagai informasi dalam pengaturan kolaboratif dan bertindakn secara langsung untuk
melakukan tugas-tugas mereka berdasarkan informasi yang telah diperoleh (Sunyono, 2015).

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 5 Medan bahwa selama pembelajaran IPA
terutama pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia, penggunaan media belum baik.
dalam menyampaikan pembelajaran, guru seringkali hanya menggunaakan buku paket saja dan
media papan tulis untuk menyampaikan materi. Kompetensi dasar yang diharapkan pada materi
ini yaitu pada KD 3.5. yaitu menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami
gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencernaan.

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa dalam proses pembelajaran siswa banyak yang
merasa bosan dan tidak menyenangkan. Sistem pencernaan manusia ialah sebuah materi yang
didalamnya terdapat pembahasan terkait mekanisme pencernaan manusia sewaktu mencerna

makanan yang masuk ke tubuh manusla melalui saluran pencernaan. Siswa beranggapan materi
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sistem pencernaan manusia ialah materi yang sulit dan membosankan disebabkan dalam
prosedur pelaksanaan pembelajarannya bersifat tidak bisa dilihat secara langsung atau abstrak.
Dalam proses pembelajarannya, siswa hanya mendapat materi dari buku yang monoton serta
menerima penjelasan singkat melalui teknik ceramah tanya jawab saja yang menyebabkan siswa
bosan juga tidak tertarik sehingga siswa merasa kesulitan tersendiri. Dari observasi diatas, maka
dilakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multiple
Representasion pada Materi Sistem Pencernaan Makanan Manusia Untuk Siswa Kelas VIII Smp
Negeri 5 Medan”.

METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022. Penelitian dilaksanakan di Kelas V1II-
SMP Negeri 5 Medan. Subjek penelitian terdiri dari 1 orang dosen ahli materi dan bahasa, 1
orang dosen ahli media, dan orang guru ahli teknologi dan pembelajaran. Subjek siswa yaitu
siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 5 Medan yang terdiri dari 33 siswa. Serta uji coba produk yang
terdiri dari 1 kelas untuk eksperimen. Siswa pada kelas ini akan memberikan tanggapan atau
respon terhadap media pembelajaran tersebut dengan mengisi angket respon siswa. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah Media Pembelajaran berbasis Multiple representation
berupa Buku saku dan Video pembelajaran materi Sistem pencernaan makanan pada manusia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah Research & Development. Pengertian
penelitian pengembangan dalam buuku Educational Research (Borg & Gall, 1983) adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Desain
pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu Analysisi, Design, Develop,
Implementation, Evaluate. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
media dan bahan ajar. Tahap-tahap pengembangan media pembelajaran dapat diuraikan sebagai
berikut:
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Tahao Analisis

Nz

Tahap Perancanaan

N7

Tahan Penaembanaan

N

Tahan Implementasi

N7

Tahan Evaluasi

Gambar 1. Tahap-tahap Pengembangan Media Pembelajaran

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan kepada responden yaitu tim ahli dosen, guru dan juga siswa
untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Metode angket digunakan untuk
mengukur indikator yang berkaitan dengan isi media, tampilan media dan kualitas media
pembelajaran. Angket juga digunakan untuk mengetahui respon siswa pada materi sistem
pencernaan makanan pada manusia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Alat yang digunakan dalam observasi menggunakan lembar
observasi dan dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil dokumen-dokumen yang
berbentuk tulisan, gambar dan hasil pengisian angket.

Data yang diperoleh adalah data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara
dan angket kebutuhan sebagai bahan masukan awal dalam mengembangkan produk awal. Data
kualitatif juga diperoleh pada skor penilaian kelayakan produk media pembelajaran yang
diberikan oleh ahli materi.

1. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Produk

Teknik analisis data ini digunakan untuk melihat kelayakan produk media pembelajaran
yang dikembangkan. Adapun pedoman perhitungan persentase skor angket adalah sebagai
berikut (Sudjono, 2008):

P=22x100%
Jy
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Tabel 1: Skala Kelayakan Produk

Skor Presentasi (%) Kategori
81.25 < skor <100 Sangat Layak
62.5 <skor <81.25 Layak
43.75 <skor <62.5 Kurang Layak

25 <skor <43.75 Tidak Layak

(Sugiyono, 2019)

2. Teknik Analisis Data Keefektifan Media Pembelajaran
Data terkait keefektifan media pembelajaran diperoleh pada tahap evaluasi. Tingkat
keefektifan media diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket respon peserta didik.
Hasil respon penilaian siswa kemudian ditabulasikan dan dikategorikan berdasarkan jumlah skor
nya.

Tabel 2: Persentase Kriteria Penskoran Respon siswa

Interval rata-rata skor (%) Kategori
3,0 <skor<4,0 Sangat Baik
2,0<skor<3,0 Baik
1,0 <skor<2,0 Rendah
0,0 <skor<1,0 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengikuti prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis multiple
representation dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan (analysis, design, developmen, implementation, and evaluation), untuk mengembangkan
media pembelajaran hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Analisis (Analysis)

Tahap ini merupakan langkah awal penelitian pengembangan. Pada tahap ini dilakukan

analisis pendahuluan yang secara umum meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum

dan analisis peserta didik.

a. Analisis kebutuhan

Pada tahap awal penelitian, peneliti terlebih dahulu berkunjung beberapa kali di
sekolah yang menjadi lokasi penelitian yatu SMP Negeri 5 Medan. Kelas yang dijadikan
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subjek penelitian adalah kelas VIII. Kunjungan dilakukan dalam rangka menganalisis
kebutuhan akan media yang akan dikembangkan, serta mengumpulkan informasi lainnya
terkait karakteristik peserta didik. Dari hasil kunjungan, diketahui bahwa kondisi di
sekolah menunjukkan tersedianya media pembelajaran berupa media cetak (buku teks)
saja, dan ketidaktersedianya media lainnya seperti alat peraga model tubuh manusia
maupun media berbasis teknologi seperti penggunaan LCD pada waktu-waktu tertentu.
Peserta didik tergolong cukup aktif dan fokus perhatiannya bergantung pada menarik
tidaknya kegiatan pembelajaran.
b. Analisis kurikulum

Kurikulum di SMP Negeri 5 Medan menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 ini mengharapkan siswa mampu menggunakan peralatan teknologi dalam
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar media yang dikembangkan ini dapat digunakan
oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang dianalisis dalam
kurikulum adalah stadar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan yang harus

dicapai oleh siswa pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia.

Kompetensi Dasar Indikator
3.5. Menganalisis sistem — Mengidentifikasi organ-organ
pencernaan pada manusia dan dalam sistem pencernaan
memahami  gangguan  yang — Menjelaskan keterkaitan struktur
berhubungan  dengan  sistem organ pencernaan dan fungsi nya
pencernaan, serta upaya menjaga — Menjelaskan proses pencernaan
kesehatan sistem pencernaan. dalam tubuh manusia

— Menjelaskan kelainan atau
gangguan pada sistem pencernaan

dan cara mengatasinya

4.5 Menyajikan hasil — Menyelidiki  terjadinya proses
penyelidikan tentang pencernaan pencernaan mekanis dan

mekanis dan kimiawi. pencernaan kKimiawi
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c. Analisis Peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari peserta didik.
Informasi mengenai karakteristik peserta didik dibutuhkan guna menyesuaikan rancangan
media yang akan dikembangkan dengan Kkarakteristik peserta didik yang akan
menggunakannya. Pada thap analisis peserta didik, peneliti mengumpulkan informasi dan

mengamati langsung peserya didik kelas V111 dari guru yang mata pelajaran.

. Perancangan (Design)

Dalam membuat rancangan media, peneliti membuat media pembelajaran berbasis

multiple representasi berupa buku saku dan video pembelajaran. Adapun level-level

representasi sebagai berikut:

a. Representasi makroskopik
Representasi makroskopik merupakan representasi yang diperoleh melalui
pengamatan nyata (tangible) teradap suatu fenomena yang dapat dilihat (visible) dan
dipersepsi oleh panca indra (sensory level), baik secara langsung maupun tak
langsung. Contohnya: struktur organ yang terdapat pada sistem pencernaan makanan
pada manusia

b. Representasi submikroskopik
Representasi submikroskopik merupakan representasi yang menjelaskan pada level
ukurannya yang dipresentasikan yang berukuran lebih kecil dari level makroskopik.
Contohnya: gangguan-gangguan yang terjadi pada organ-oragn sistem pencernaan
makanan pada manusia

c. Representasi simbolik
Level representasi simbolik mencakup semua abstraksi kualitatif yang digunakan
untuk menyajikan setiap item pada level submikroskopik. Abstaksi-abstraksi itu
digunakan sebagai singkatan (shorthand) dari intensitas pada level submikroskopik
dan juga digunakan untuk menunjukkan secara kuantitatif seberapa banyak setia jenis
item yang disajikan pada tiap level. Contohnya: proses pencernaan makanan secara

mekanis dan kimiawi.
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Selain perancangan media, dilakukan pula penyusunan instrumen penelitian untuk
menguji kevalidan dan keefektifan dari media yang dikembangkan. Rancangan media
yang telah dibuat pada tahap ini akan dikembangkan divalidasi oleh tim validator yaitu
validator ahli materi dan bahasa, validator teknologi dan pembelajaran dan respon dari

peserta didik.

. Pengembangan (Development)
Rancangan media kemudian dibuat dan dikembangkan untuk mendapatkan kelayakan
dari tim validator.
a. Validasi Ahli Materi dan Bahasa

Pada tahap ini dilakukan dengan pengkoreksian untuk memperoleh data berupa
kelayakan produk yang ditinjau dari aspek materi dengan Kl dan KD, aspek kebahasaan
sesuai dengan EYD, dan aspek tampilan produk. Validasi ahli materi dan bahasa
dilakukan dengan Dosen Unimed yang merupakan dosen ahli bidang materi dan bahasa
yaitu Bapak Ahmad Shafwan S. Pulungan, S.Pd, M.Si. Produk pengembangan yang
diserahkan kepada ahli materi dan bahasa adalah berupa media pembelajaran berbasis
multiple representation berupa Buku saku dan Video animasi pembelajaran sistem
pencernaan makanan pada manusia. Validasi pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 25
Mei 2022. Menurut hasil yang dibuktikan oleh ahli materi dan bahasa, media
pembelajaran berbasis multiple representation dapat dikembangkan dalam pembelajaran
materi sistem pencernaan makanan pada manusia dengan instrumen angket yang
diperoleh nilai sebesar 98,9%. Menurut ahli materi dan bahasa, hal ini berarti media
pembelajaran termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dan tidak melakukan revisi.
Menurut “Sugiyono, 2010) validitas produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau
tenaga ahli yangs udah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk
yang dihasilkan agar suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya.
b. Validasi Ahli Teknologi dan Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian terhadap media yang digunakan
dari segi desain pada media pembelajaran berbasis multiple representation, dilakukan
oleh guru ahli teknologi dan pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian di analisis dan
digunakan untuk merevisi produk media pembelajaran berbasis multiple representation.
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Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran adalah berupa
media pembelajaran berbasis multiple representation berupa Buku saku dan Video
animasi pembelajaran sistem pencernaan makanan pada manusia. Validasi pembelajaran
ini dilakukan pada tanggal 21 Mei 2022 oleh Bapak Adi Hartono S,Pd selaku guru ahli
dalam pembelajaran biologi. Menurut hasil yang dibuktikan oleh ahli pembelajaran,
media pembelajaran berbasis multiple representation dapat dikembangkan dalam
pembelajaran materi sistem pencernaan makanan pada manusia dengan instrumen angket
yang diperoleh nilai sebesar 81,8%. Menurut ahli pembelajaran, hal ini berarti media
pembelajaran termasuk dalam kategori “Layak” dan tidak melakukan revisi.

c. Respon Siswa pada Uji Lapangan

Hasil respon peserta didik dari angket yang disebarkan juga berada pada kategori
tingkat keefektifan tinggi yakni rata-rata 3,36. Keefektifan media menunjukkan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran, media dapat memberikan pengaruh “Sangat Baik” pada
pemahaman peserta didik mengenai materi sistem pencernaan dan pemahaman
lingkungan terkait pemanfaatan barang bekas di sekolah. Media pembelajaran membantu
guru dalam menyampaikan materi ajar dengan cara yang menarik, sehingga peserta didik
tertarik untuk ikut berperan aktif dalam pembelajaran yang akhirnya membuat
pembelajaran menjadi efektif. Sebagaimana Chamany berpendapat bahwa pembelajaran
yang baik mampu menyajikan konsep-konsep yang dipelajari menjadi contoh yang nyata
tentang keadaan atau fenomena pada lingkungan sekitar (Chamany dkk., 2008).

Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya setelah pengembanganadalah tahap implementasi ke sekolah
yang dituju untuk menguji media pembelajaran yang telah dibuat kepada peserta didik.
Implementasi media pembelajaran berupa buku saku dan video pembelajaran ini
dilakukan di SMP Negeri 5 Medan dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Uji coba ini
dilakukan dengan pemeblajaran tatap muka. Implementasi media pembelajaran ini
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dengan model jigsaw ini dapat
membuat siswa bekerja sama untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan
komunikasi. Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara

mandiri juga dituntut salingketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap
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teman sekelompoknya (Lubis dan Harahap, 2016). Dimana membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, lalu menugaskan satu orang siswa
sebagai pemimpin, dan membagikan media berupa buku saku dan materi yang akan
dibahas dan dikuasi oleh kelompok tersebut. Kemudian meminta masing-masing siswa
untuk menyampaikan materinya dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
bertanya. Selama sesi tanya jawab berlangsung, video akan ditayangkan sebagai media
pembelajaran. Kemudian di akhir pembelajaran, eneliti memberikan pertanyaan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan setelah media

pembelajaran tersebut ditayangkan.

. Evaluasi (Evaluation)

Setelah media diuji cobakan dalam pembelajaran dikelas, dilakukanah tahap akhir
dari pengembangan model ADDIE yaitu evaluasi. Dalam penelitian ini evaluasi
dilakukanuntuk memperoleh data mengenai keefektifan media. Evaluasi diadakan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai. Dimana dengan dilakukannya evaluasi ini diharapkan
pada media pembelajaran berupa buku saku dan video ini telah layak untuk digunakan

dalam pembelajaran di satuan pendidikan agar dapat menambah wawasan peserta didik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

pengembangan media pembelajaran berbasis multiple representasi pada pembelajaran biologi

materi sistem pencernaan makanan pada manuisa di kelas VIII SMP Negeri 5 Medan yang telah

dikembangkan berdasarkan tingkat kelayakan oleh validator ahli materi dan bahasa yaitu 98,9%,

dikatakan sangat layak, ahli teknologi dan pembelajaran yaitu 81,8% dikatakan layak serta

respon siswa yaitu 3,36 dikatakan baik menunjukkan media pembelajaran sudah berhasil dan

sudah valid. Oleh karena itu dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya.
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